Istihsan dan Formulasinya
(Pro Kontra Istihsan dalam Pandangan
Mazhab Hanafi dan Syafi’i)

Muh. Nashirudin®

Abstrak: Tulisan ini memberikan sedikit gambaran tentang
perbedaan antara pendukung dan penentang istihsan yang pada
hakikatnya hanya berupa perbedaaan redaksional. Sebagai sebuah
metode penetapan hukum yang tetap berpegang pada dalil,
istthsan disepakati penggunaannya oleh semua ulama. Istihsan
juga tidak terbatas menggunakan giyas khafi sebagai lawan dari
qgiyas jali, akan tetapi juga bisa dengan berdasar pada nash, ijma’,
‘urf, dan dharurah.

Bila melihat bahwa tujuan utama penggunaan istthsan adalah
menghilangkan  kesulitan dan mencapai kemaslabatan maka istihsan
merupakan salah satu metode penetapan hukum yang sangat
mungkin untuk dilakukan pengembangan dan modifikasi agar
bisa menjadi salah satu metode penetapan hukum yang dinamis,
berkembang sesuai dengan perkembangan waktu.

Kata kunci: istthsan, mazhab Hanafi, mazhab Syafi’i

Pendahuluan

Ilmu Ushul Figh adalah salah satu ilmu perangkat dasar
yang harus dimiliki oleh ahli hukum Islam yang hendak
melakukan zs#imbath hukum Islam, mencoba mengetahui maksud
Allah yang terdapat dalam al-Quran.’ Dalam pembahasan
tentang syarat-syarat mujtahid, penguasaan atas ilmu ushul figh
menjadi syarat utama yang dikemukakan oleh para ulama. Hal ini
tentunya bertujuan agar proses ijtthad dan hasilnya bisa
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Walaupun semua ulama sepakat atas hal tersebut, fakta
yang terjadi adalah bahwa tetap saja terjadi perbedaan di antara
para mujtahid dalam penetapan hukum Islam sehingga
ditemukan beragam madzhab dalam hukum Islam. Keragaman

" Dosen Jurusan Syari'ah STAIN Surakarta.
U Asy-Syathibi, a/-Muwafaqat fi Ushul asy-Syari'ah, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.t),
111/375.
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ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah karena
adanya perbedaan dalam konsep ushul figh di antara para
mujtahid.”

Secara etimologi #stzhsan berasal dari kata al-hasan yang
berarti sesuatu yang baik. Dengan adanya huruf tambahan a/f, sin
dan 7z’ maknanya menjadi menganggap baik sesnatn.” Sedangkan
secara terminologi, istthsan memiliki makna yang beragam. Di
antaranya:

2oy @ U] gl 3w oS- b i e il 3 Jeadd)
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Berpindah dari hukum sebuah masalah pada yang semisalnya karena
adanya dalil yang lebibh kuat.

aldny JgiB] ann) Lo
Sesuatu yang dianggap baik oleh Mujtahid menurnt penalarannya.
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2 Mushthafa Sa’id Al-Khin, Afsar al-Ikbtilaf fi al-Qawa’id al-Ushuliyah fi 1kbtilaf
al-Fugaha’, (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1996), p. 38.
3 Ibn Manzut, Lisan al-'Arab, Beirut: Dar al-Fikr, t.t), XII1/117
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Dalil yang terbetik dalam diri seorang mujtahid, namun tidak dapat
dinngkapkannya dengan kata-kata.*
ST s ablae 3 A dsdeag d )

Mengambil kemaslabatan yang bersifat parsial dan meninggalkan dalil
yang bersifat umnm (kulli).”
Mendahulukan qiyas khafi atas giyas jali berdasarkan pada dalil.®

Masih ada definisi-definisi lain dari para ulama’ ushul yang
berusaha menjelaskan pengertian dari istihsan. Dari beberapa
definisi tersebut, setidaknya hanya satu definisi — definisi kedua-
yang memiliki pengertian yang berbeda. Empat definisi lain
memiliki kesamaan, yaitu meninggalkan suatu hukum atau dalil

pada hukum atau dalil lain karena ada faktor yang menghendaki
perpindahan tersebut.

Macam-macam Istihsan

Istithsan dibagi menjadi beberapa bentuk berdasarkan dua
kategori, yaitu:
a. Berdasarkan kuat-tidaknya pengaruhnya

Dalam pembagian ini, pengaruh istihsan dikaitkan dengan
pengaruh qgiyas. Baik giyas maupun istihsan dibagi menjadi dua.
Qiyas dibagi menjadi dua yaitu qiyas ja/ tetapi pengaruhnya
lemah bila dibandingkan dengan pengaruh dalil yang berlawanan
dengannya, dan qiyas &bafi yang memiliki pengaruh yang kuat
atas hukum. Istihsan juga dibagi menjadi dua; yaitu istthsan yang
kuat pengaruhnya walaupun kbafi, dan istthsan yang lemah
pengaruhnya walaupun jelas (dzabir). Tarjib antara qiyas dan
istthsan dalam hal ini didasarkan pada kuat dan lemahnya
pengaruh, bukan pada jelas (dzwhir) dan tidak jelas (&bafi)) nya.
Qiyas akan menjadi rg/ih atas istihsan apabila pengaruhnya lebih

4 'Abdullah ibn Ahmad ibn Qudamah, Randhah an-Nadzir, cet. 2 (Riyadh:
Jami'ah al-Imam Muhammad bin Sa'ud, 1399 H), p. 168, Al-Amidi, a’-Ihkam fi
Ushul al-Abkam, (Beirut: Dar al-Kitab al-'Arabi, 1404), IV/157-158.

> Asy-Syathibi, a-Muwafagat, p. 205

¢ Wahbah az-Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islami, (Damaskus, Dar al-Fikr, 1980),
11/739.
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kuat, dan begitu juga sebaliknya. Ini terjadi apabila terdapat
pertentangan (#z'arudh) antara istihsan dengan giyas.’

ContdDalpartapemlyahgsaseriteg tatiganadahikdalil pgranatbma
Haleom hzlaimi rdsd iy anasiah fga selidumaembagndgldanméngedi
Huzer ozl oigsa k nhesaark an kbardgtdid skh yomgn vhi sépakatg. (edednidoh
didiirstispny Kepaha)hdama Bikadaldliyapg stipersclisibkatn fahadtifith
dalbmhalifaffisnaya Dalihorekg. HiskpakatensaagabucitdQaliayg sisa
Sirnmihpdjmal, daia QipmalSadenglsandidihlal ydarg dspdeshhsirkan
deminpmayya Bdalaly (Qardixtotaa bdjqiviaskalnahd dgasal hleyvistishals
Isininyzndlads bisiSsdaha-samadwdbaganhintipergetistigkanranbedimbdom
dagmgkan mdmachtemdagatrgnytmlisamijisi addahidggman. sisa  air
minumnyapun najis karena bercampur dengan air liur yang
Bengdrtan Hatlsanang najis. Akan tetapi, bila dengan metode
istibsan, sisa minuman burung carnivora adalah suci, digiyaskan
dengan sisa minuman manusia yang juga suci atas dasar bahwa
keduanya sama-sama haram dimakan dagingnya. Dalam hal ini,
istihsan lebih didahulukan atas giyas karena lemahnya pengaruh
yang ada pada qiyas tadi, yaitu kemungkinan bercampurnya air
liur burung yang najis dengan air sebagaimana yang terjadi pada
binatang buas lain. Hal ini karena burung pemakan daging
minum air dengan paruhnya yang kering dan tidak bercampur
dengan air liur, sehingga sisa air minumnya tidak menjadi najis
karena terkena paruhnya sebagaimana sisa air minum manusia
karena tidak adanya %/a# untuk menghukuminya dengan najis.”
Contoh ini menunjukkan pengaruh qiyas yang £hafi lebih kuat
dibandingkan pengaruh qiyas ja/.

Contoh kedua adalah tentang sujud tilawah dalam shalat,
apakah boleh digantikan dengan ruku’». Bila giyas yang dipakai
dalam hal ini, maka sujud tilawah boleh digantikan dengan ruku’
karena keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu menampakkan
pengagungan pada Allah, tawadhu’nya hamba dan tidak bersikap
takabbur. Sedangkan berdasarkan metode #stibsan, sujud tilawah
adalah sama dengan sujud lainnya dalam shalat —yang merupakan

7 Ibid. p. 742.
8 At-Taftazani, 1958, Syarh at-Talwih ‘ala at-Taudhib, (t.t.t.. Mathba’ah SHubaih,
1958), p. 193.
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rukun di dalamnya-. Jika sujud lainnya dalam shalat tidak boleh
diganti dengan ruku’, maka demikian pula dengan sujud tilawah.
Akan tetapi, metode seperti ini memiliki kelemahan (fasad)
walaupun nampak lemah (£hafi), yaitu menyamakan dua hal yang
berbeda. Ruku’ dan sujud dalam shalat adalah dua hal yang
diperintahkan dengan maksud yang berbeda dan tidak sah bila
salah satu dikerjakan dengan maksud mengerjakan yang lain. Ini
berbeda dengan sujud tilawah yang maksud utamanya adalah
mengagungkan Allah, dan maksud ini tetap bisa terlaksana
dengan ruku’. Oleh karena itulah, maka qiyas lebih diutamakan
daripada istihsan dalam hal ini.’
b. Berdasarkan dalil yang melandasi

Dari sisi ini, istthsan dibagi menjadi enam berdasarkan
pada dalil yang melandasinya:
1. Istihsan dengan nash

Nash dalam hal ini bisa berupa al-Qur’an maupun as-
Sunnah. Maknanya adalah meninggalkan hukum berdasarkan
giyas dalam suatu masalah menuju hukum lain yang berbeda yang
ditetapkan oleh al-Qur’an atau as-Sunnah. Misal istihsan dengan
al-Quran adalah hukum istthsan dalam wasiat. Qiyas tidak
membolehkan wasiat karena wasiat adalah memindahkan
kepemilikan dari seseorang (pemberi wasiat) pada orang lain
(penerima wasiat) yang digantungkan pada berakhirnya masa
kepemilikan pemberi wasiat tadi, yaitu setelah kematian. Akan
tetapi, kaidah ini dikecualikan (istihsan) oleh ayat al-Qur’an QS
an-Nisa: 11 sebagai berikut.

o 9V E pos Beoy A e

Contoh lain dari al-Qur’an adalah apabila ada seseorang

berkata:  “Aku  bersumpah  untuk  mensedekabkan  hartakn. atau

“hartakn  adalah  sedekah” maka secara qiyas ia harus

mensedekahkan semua miliknya yang dianggap sebagai harta,

akan tetapi secara istihsan ia hanya diharuskan mengeluarkan
harta zakatnya saja sesuai dengan firman-Nya:

 Wahbah az-Zuhaili, Ushul al-Figh, p. 742.
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on,glas Boo (hlgal a d
Sedangkan contoh istihsan dengan as-Sunnah adalah
hukum jual-beli as-salam. Yaitu menjual sesuatu yang telah jelas
sifatnya namun belum ada dzatnya saat akad, dengan harga yang
dibayar dimuka. Model ini tentu saja berbeda dengan model jual-
beli yang wumum ditetapkan oleh Syariat, yaitu yang
mempersyaratkan adanya barang pada saat akad terjadi. Hanya
saja, model jual beli ini dibolehkan penduduknya melakukan hal
ini pada buah untuk masa satu atau dua tahun. Riwayat yang
menjelaskan hal itu adalah:

oo g ade D Lo ) Jpoy a8 1B Lagie 1 2y s ool o0
s @ ol el JB ol calally alall ol (3 Opibeny oy 2l
(pskne Ojog psbe S 3 abds £ 3 il 0

“Barang siapa yang melakukan (jual-belz) kurma dengan cara as-salaf,

matka hendaklah melakukannya dalam takaran dan timbangan yang jelas
(dan) untuk jangka waktn yang jelas pula.” "'

2. Istihsan dengan ijma’

Yakni adanya kesepakatan dari para ulama untuk
memutuskan hukum atas suatu masalah yang menyelisihi hukum
asal (4ma’ sharih), atau mendiamkan suatu praktek yang berlaku di
masyarakat tanpa mengingkarinya (yma’  sukuti). Misalnya
kesepakatan ulama tentang bolehnya akad #sbtishna’. Secara qiyas,
akad seperti iini adalah batal karena obyek akad tidak ada saat
terjadinya akad. Akan tetapi, akad seperti ini menjadi boleh
karena sudah berlaku di masyarakat tanpa adanya pengingkaran
dari para ulama. Hal ini menjadi ijma’ ulama, dengan
meninggalkan qiyas karena kebutuhan masyarakat atas hal ini dan
untuk menghilangkan kesulitan.”” Contoh yang lain adalah akad

10 Al-Ghazali, al-Mushtashfa Min Tim al-Ushul, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Tlmiyyah, 1413 H), 1/173.

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhati, hadits no. 2240, dan Muslim, hadits no. 1604
12 Wahbah az-Zuhaili, Ushul al-Figh, p. 744.
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yang terjadi dalam penggunaan air di kamar mandi umum dengan
membayar sejumlah uang yang sudah ditentukan. Secara qiyas,
akad seperti ini tidak dibolehkan karena adanya ketidakpastian
(jabalah) kadar penggunaan air dan waktu pemakaian. Setiap
orang harus membayar dengan biaya yang sama, padahal
banyaknya air yang digunakan dan waktunya antara satu dengan
yang lain berbeda-beda. Akan tetapi, akad ini menjadi boleh
karena sudah berlaku dari masa ke masa tanpa adanya
pengingkaran dari ulama.” Inilah yang dinamakan istihsan
dengan 7ma’, adanya kesepakatan para ulama tentang
kebolehannya tanpa adanya pengingkaran.

3. Istihsan dengan ‘urf

Artinya meninggalkan apa yang menjadi kensekuensi giyas
menuju hukum lain yang berbeda karena ‘urf yang umum
berlaku. Misalnya adalah kebolehan mewakatkan benda-benda
bergerak seperti buku. Hukum asal wakaf hanya berlaku pada
benda-benda tetap dan tidak bergerak seperti pekarangan. Akan
tetapi, mewakafkan benda bergerak seperti itu menjadi boleh
karena adanya kebiasaan di masyarakat yang membolehkannya.

4. Istihsan dengan kedaruratan

Artinya adanya kondisi darurat yang menjadikan seorang
mujtahid meninggalkan qiyas untuk mewujudkan kemaslahatan
atau untuk menghilangkan kemadharatan. Misalnya adalah
mensucikan sumur atau kolam yang terkena najis. Dengan
metode qiyas, sumur atau kolam itu tidak akan menjadi suci
dengan membuang sebagian atau seluruh airnya. Membuang
sebagian air, tidak akan membuat suci sebagian air yang lain,
sedangkan membuang seluruh air tidak akan menjadikan suci
pada air baru yang bersumber dari sumur karena najis sudah
menempel di dasar sumur atau di dinding-dingding sumur. Dan
hal tersebutakan terus menjadikan air sumur dalam keadaan najis.
Dengan adanya kesulitan ini, maka para ulama berpindah dari

3 'Abd al-Karim Zidan, a-Wajiz fi Ushul al-Figh, (Beirut, Mu’assasah ar-
Risalah, 1987), p. 233-234.

JURNAL ASY-SYIR'AH
Vol. 43 No. |, 2009



168 Muh. Nashirudin : Istihsan dan Formulasinya...

penggunaan qiyas pada istihsan sehingga menghukumi sucinya
sumur atau kolam tersebut dengan membuang air yang ada di
dalamnya."*

5. Istihsan dengan giyas khafi

Istthsan dengan qiyas £hafi terjadi apabila ada dua macam
giyas dalam masalah yang dihadapi, yaitu qiyas £bafi yang kuat
pengaruhnya dengan qiyas ja/ yang lemah pengaruhnya,
kemudian mujtahid memilih untuk berpindah dari qiyas ja/i ke
qiyas &hafi. Contoh lain, selain yang sudah disampaikan di depan
tentang sisa minuman binatang carnivora, adalah tentang wakaf
tanah pertanian. Ada dua giyas yang bias berlaku dalam akad
wakaf tanah pertanian. Qiyas pertama, gias jal, yaitu
mengqiyaskan wakaf dengan jual beli yang menjadikan barang
yang diwakafkan tidak lagi menjadi hal pemiliknya. Dalam hal ini,
hak untuk minum, hak mengalirkan air, dan hak membuat jalan
tidak termasuk yang diwakafkan kecuali ditkrarkan oleh Wakif
(orang yang mewakafkan). Qiyas kedua, qiyas &bafi, yaitu
mengqiyaskan wakaf dengan sewa menyewa dalam arti kebolehan
untuk memanfaatkan ‘@, bukan memilikinya, sehingga
dibolehkan juga memanfaatkan harta wakaf seperti meminum air
dari sumber air yang ada, menjadikannya sebagai sarana
mengalirkan air dan sebagainya tanpa harus ada ikrar dari si
wakif. "

Ketika mujtahid lebih mendahulukan giyas yang kedua atas
giyas pertama dengan dasar bahwa maksud dari wakaf adalah
memanfaatkan barang wakaf dan bukan memilikinya, maka
berarti sang mujtahid sudah berpindah dari qiyas ja/i ke qiyas
khafi. Dan inilah yang dimaksud dengan istihsan dengan qiyas
khafi.

6. Istihsan dengan mashlahat

4 Abu al-Muzaffar As-Sam’ani, Qawathi’ al-Adillab fi al-Ushul, Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyyah, t.t), I1/343.
15 Wahbah az-Zuhaili, Ushul al-Figh, p. 746.
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Istthsan yang didasarkan pada kemaslahatan misalnya
adalah tentang tanggung jawab buruh atas kerusakan produk
yang dibuatnya. Kaidah umum menyatakan bahwa buruh di
suatu pabrik tidak bertanggung jawab atas kerusakan hasil
komoditi yang diproduk pabrik tersebut kecuali atas kelalaian dan
kesengajaan mereka, karena mereka hanya sebagai buruh yang
menerima upah. Akan tetapi, demi kemaslahatan dalam
memelihara harta orang lain dari sikap tidak bertanggung jawab
para buruh dan sulitnya mempercayai sebagian buruh pabrik
dalam masalah keamanan produk, maka ulama Hanafiah
menggunakan istthsan dengan menyatakan bahwa para buruh
harus bertanggung jawab atas kerusakan setiap produk pabrik itu,
baik disengaja maupun tidak.'® Contoh yang lain adalah tentang
kebolehan dokter melihar aurat wanita dalam berobat. Menurut
kaidah umum (qiyas), seseorang dilrang melihat aurat orang lain.
Tetapi, dalam keadaan tertentu seseorang harus membuka
bajunya untuk didiagnosa penyakitnya, maka untuk kemaslahatan
diri orang itu, menurut kaidah #s#hsan seorang dokter boleh
melihat aurat wanita yang berobat kepadanya.'’

Sy oo oS I L el lsalg

16 Thid. p. 746, Nasrun Haroen, Ushul Figh 1, (Ciputat: Logos Wacana Ilmu,
1997), p. 107.

17 Ibid.

18 QS Az-Zumar: 55
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Menurut mereka, ayat ini menunjukkan adanya perintah
untuk mengikuti yang terbaik. Perintah dalam ayat ini
menunjukkan pada wajib karena tidak ada hal lain yang
memalingkannya dari makna wajib. Hal ini menunjukkan bahwa
istihsan adalah hujjah.

Vit Ognizd Joill Ogmatay ) sle i

Dalam ayat ini, Allah memuji pada hamba-hamba-Nya
yang mendengar dan mengikuti perkataan yang terbaik, dan
pujian tentu tidak ditujukan kecuali untuk sesuatu yang

disyari’atkan oleh Allah.
2. Hadis Nabi SAW:

20 e ) e b L Ogededd) ol Lid

Hadis ini menunjukkan bahwa apa yang dipandang baik

oleh kaum muslimin dengan akal sehat mereka, maka ia pun

demikian di sisi Allah. Dan ini menunjukkan kehzjahan istihsan.”'
3 Ijma’

Ulama vyang menjadikan istthsan sebagai hujjah

mengatakan bahwa sudah ada kesepakatan (ijma’) dari para ulama

tentang kebde]ﬂ@éﬂ{f&ﬁ%&ﬁ%@ﬁ;ﬂ@ﬁ%fﬁ@% kgbolehan jual

beli salar dan juga <be%1s§ﬂe@aﬁye&ge&kﬁanh@égauﬁ>ﬁﬁgguman merupakan

kamar mandi umpm walaupyp %%%é‘ &ﬁ%&?@iﬁﬁﬁ%aﬁ?nﬁ@%@rﬁ?ﬁéﬁnya oleh para

penggunaan darﬁlh%a}}u%r yah ﬁ{gﬁg?ﬁ’n anya sebagai salah satu hujah dalam
Kedua, Eé% Lidak daprad, dijad {l{a;ﬂ:la §§ﬁl a}néhlalaknya Berikut ini

Pendapat ini dl&’&ﬁ%ﬂ%&}%}a’s‘iﬁf}%ﬁl Yﬁﬂ yyah ahiriyyah,

Imam asy-Syafi'i dalapy, kedua kagyanyy a% n§f%£h Xt Dujjah. Pendapat

secara panjang gbgfpggagg}a&fé%ms%@&aﬁeﬂ@ lzfy%yaa&?fﬁ%%%ﬂah Dalil yang

enguatkan pendapat ini antara lain:
¥ QS Az-Zumar: 18 Firman Allah
20 Diriwayatkan dati Ibn Mas'ud. lihat Ahmad ibn Hambal, 1998: 379, hadis
no. 3600. Muhammad Nashiruddin al-Albani menilai hadis ini [.a Ashla Laha,
dan manguf pada Ibn Mas'ud. lihat al-Albani, t.t: 16, hadis no. 532.
2 Al-Amidi, al-Ihkam, p. 165.
22 Al-Jashshash, a/-Fushul fi al-Ushul, (Kuwait: Wizarah al-Auqaf wa asy-Syu’un
al-Islamiyyah, 1405H), 11/38.
23 Lihat lebih lengkap dalam Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i, ar-Risalab,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1309H), 1/25 juga dalam a/-Umm, (Mesit: al-Bab al-
Halabi, t.t.) VII/309-311.
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istihsan. Di antara alasan yang dipakai oleh asy-Syafi'i adalah

sebagai berikut:

a. Allah melarang adanya penetapan hukum kecuali dengan
nash atau yang diqiyaskan pada nash. Istihsan tidak termasuk
kedua hal tersebut, sehingga bisa dimasukkan pada kategori
menetapkan hukum dengan hawa nafsu yang terlarang. Allah
berfirman:

Zanelsal ai Yy ) 5T 1 g oS0 0l

b. Rasulullah tidak pernah memberikan keputusan hukum
dengan dasar istihsan, akan tetapi selalu menunggu turunnya
wahyu. Andaipun Nabi SAW menggunakan istihsan, pasti
tidak akan salah karena Nabi tidak pernah mengucapkan
sesuatu berdasar pada hawa nafsunya.

c. Dasar istthsan adalah akal, dan tidak ada perbedaan dalam
hal ini antara ‘@/m dengan jahil. Kalau setiap orang boleh
memakai istihsan, tentunya setiap orang boleh membuat
hukum untuk dirinya sendiri.”’

Istihsan dalam Pandangan Mazhab Hanafi dan Syafi'i

Untuk lebih memperjelas perdebatan yang terjadi di antara
para pendukung dan penentang #stibsan, akan disampaikan dalam
tulisan ini sekilas pandangan dua kutub yang berbeda tadi, yaitu
pandangan mazhab Hanafi sebagai pendukung #s#hsan dan
pandangan asy-Syafi'i sebagai penentangnya. Hal ini untuk
memperjelas pada bagian manakah terjadi perbedaan dan apakah
terdapat persamaan pandangan antara keduanya.

Istihsan dalam Pandangan Mazhab Hanafi

Abu Hanifah merupakan salah satu tokoh yang dikenal
banyak menetapkan hukum dengan istzhsan, akan tetapi beliau
tidak pernah menjelaskan pengertian danrumusan dari istzhsan
yang dilakukannya. Oleh karena itulah banyak orang yang
menganggapnya menetapkan hukum berdasar pada hawa

24 QS Al-Maidah: 48
25 Wahbah az-Zuhaili, Ushu/ al-Figh, p. 749, Abu al-Hasan Al-Mawardi, a/
Hawi al-Kabir, Beirut, Dar al-Fikr, t.t), XVI/315-316
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nafsunya saja dengan tidak disertai metode yang jelas. Banyaknya
kritikan yang ditujukan pada beliau dan bahkan ada yang
meragukan ketokohannya dalam bidang fikih menjadikan para
sahabat dan murid Abu Hanifah berusaha keras menjelaskan dan
memberikan rumusan yang dapat menjelaskan pada banyak
orang bahwa Zs#/hsan merupakan salah satu metode penetapan
hukum yang sesuai dengan syara'. Tokoh yang sering dikutip
pendapatnya dalam mengemukakan definisi #s#zhsan  dalam
pandangan mazhab Hanafi adalah Abu al-Hasan al-Karkhi. Al-
Bazdawi dan al-Bashri misalnya, dengan mengutip ucapan al-
Karkhi, mengatakan bahwa yang dimaksud dengan istihsan
adalah;*

el s g o5 U g el s 55 8 o Sl s O 8
J5 1 G ity sl a5g) 5l )
Menurut Abu Zahrah definisi ini merupakan definisi yang
paling jelas menggambarkan hakikat z#bsan dalam pandangan
mazhab Hanafi. Definisi ini mencakup semua jenis is#zhsan dan
menunjukkan pada asas dan intinya, sebab is#hsan itu adalah
penetapan hukum yang berbeda dengan kaidah umum karena ada
hal yang menjadikan keluar dari kaidah umum tersebut lebih
dekat pada kehendak syara'. Definisi tersebut juga
menggambarkan bahwa Zs#hsan, dengan berbagai macam bentuk
dan macamnya, merupakan pengamalan kaidah yang bersifat juz'7
ketika berhadapan dengan kaidah A#/i, yang dalam hal itu
seorang mujtahid harus berpaling pada kaidah juz%7 karena
"kaku"nya kaidah &#//i (dalam hal ini giyas) dengan tujuan lebih
bisa sesuai dengan ruh asy-syari'ah dalam menetapkan hukum,
yakni mencapai kemaslahatan.”’
Istibsan dalam pandangan mazhab Hanafi ada dua macam,
istibsan yang jelas akan tetapi lemah pengaruhnya dan istibsan yang
tersembunyi akan tetapi kuat pengaruhnya yang dikenal dengan

26 Al-Bazdawi, Kasyf al-Asrar, juz V11, al-Maktabah asy-Syamilah.CD-Room edisi
2, VII/104, Abu al-Husain Al-Bashri, 1403 H, a/Mu'tamad, Beirut: Dar al-
Kutub al-Tlmiyyah, 1403H), p. 296.

27 Wahbah az-Zuhaili, Ushul al-Figh, p. 262.
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givas khafi.® Dengan pembagian seperti ini, pada dasarnya
mazhab Hanafi menjadikan #s#zhsan sebagai salah satu bagian dari
qiyas.

Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa pada
dasarnya istzhsan dalam pandangan mazhab Hanafi harus
dipahami sebagai berpalingnya seorang mujtahid dari kaidah-
kaidah umum, baik berupa keumuman #ash maupun keumuman
ilah al-hukm yang ada pada qiyas, pada dalil lain atau kaidah lain
yang lebih khusus atau parsial karena adanya alasan kuat untuk
hal tersebut dan demi menciptakan kemaslahatan dan
menghilangkan kemadharatan.”

Imam asy-Syafi’i adalah salah satu tokoh yang dengan keras
menentang penggunaan istihsan. Asy-Syafil membuat bahasan
khusus dalam kitabnya a/-Umm tentang istthsan dengan judul
Ibthal al-Istibsan.” Dia juga dikenal dengan ungkapannya:
“Barangsiapa yang berbujjah dengan istibsan, maka dia telah membuat
syari’at (barn)’

Dalam pembahasan [bthal al-Istibsan ia mengatakan bahwa
yang dinamakan berdalil haruslah dengan salah satu dari empat
hal, yaitu al-Kitab, as-Sunnah, Ijma’, atau qiyas. Apabila seorang
mujtahid menfatwakan suatu hukum yang tidak diambil dari al-
Kitab dan as-Sunnah, tidak ada ijma' yang ditemukan dalam
permasalahan tadi, dan ia juga tidak menggunakan penalarannya
dengan cara qiyas, maka ia sudah melakukan #s#hsan karena ia
menetapkan hukum hanya berdasarkan pada logikanya saja tanpa
disertai sandaran #ash, baik secara langsung maupun dengan tidak

28 Lihat pembagian dan contoh-contohnya pada pembahasan macam-macam
istihsan yang ada di bagian sebelumnya.

2 Muha}mmad Al-Khudhari Bik mengatakan bahwa diantara alasan yang
dipakai untuk berpaling dari kaidah umum tersebut adalah kuatnya pengaruh
(atsar) dan karena ada dalil lain. Lihat Muha}mmad al-Khudhari Bik, Ushu/ al-
Figh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), p. 334-335.

30 Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i, a-Umm, p. 307

JURNAL ASY-SYIR'AH
Vol. 43 No. |, 2009



174 Muh. Nashirudin : Istihsan dan Formulasinya...

langsung (qiyas). Dan haram bagi dia mengeluarkan fatwa dengan
didasarkan pada iszihsan semata.

Asy-Syafil juga mengatakan bahwa Allah tidak
memberikan kepada seorangpun selain Rasulullah, hak untuk
berpendapat kecuali dengan segi keilmuan yang ada sebelumnya.
Dan segi keilmuan sesudah al-Kitab, as-Sunnah dan ijma'
hanyalah giyas. Dengan demikian, tidak ada seorangpun selain
Rasulullah yang berhak mengemukakan pendapat kecuali
berdasarkan dalil-dalil yang telah disebutkan tersebut. Orang
tidak boleh berpendapat dengan "sesuatu yang menurutnya baik"
karena berpendapat dengan cara seperti itu sama dengan
membuat-buat kebohongan karena tidak didasarkan pada contoh
yang ada sebeldstihsamdalagyRanstanganiasybiliafi' berhujjah
dengan istthsan sama dengan mengikuti hawa nafsunya, karena
telah menentukan syariat baru, sedangkan yang berhak membuat
syari’at itu hanyalah Allah SWT. Bahkan asy-Syafi'i mengatakan
bahwa istihsan adalah termasuk #alagzuz, bersenang-senang.’
Dari pengertian yang dipahami oleh asy-Syafi'i tentang #stzhsan
tadi, maka wajar saja kalau dia menolak mentah-mentah
penggunaan istzhsan. Para ulama Syafi’iyyah juga dengan keras
menolak penggunaan istihsan sebagai dasar penetapan hukum
dan bahkan menjadikannya sebagai salah satu dalil yang tertolak
(al-adillab al-mardudah).”

Mengenai dasar yang dipakai oleh para pendukung istihsan,
mereka memberikan pemahaman yang berbeda. Mengenai surat
az-Zumar ayat 18 misalnya, ulama Syafr’iyyah mengatakan bahwa
ayat tersebut tidak menunjukkan adanya istihsan, juga tidak
menunjukkan kewajiban mengikuti perkataan yang terbaik. Surat
az-Zumar ayat 55 juga tidak menunjukkan bahwa istihsan adalah
dalil, apalagi menjadikannya sebagai yang terbaik. Sedangkan
hadis Nabi yang mereka kutip, mereka mengatakan bahwa hadis
tersebut mengisyaratkan adanya ijjma’ kaum muslimin dan ijma’

31 Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i, a/-Umm, p. 507, Asy-Syaukani, Irsyad al-
Fubul, Beirut, Dar al-Fikr, t.t.), p. 350.

32 As-Subki, allbbaj fi Syarh al-Minhaj, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1404
F), T11/188.
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adalah Jwjjah yang berdasarkan pada dalil. Jadi hadits tersebut
tidak berarti setiap orang yang memandang suatu urusan itu baik,
maka baik menurut Allah Swt. Kalau pemahamannya seperti
yang dilontarkan para pendukung istithsan, maka ketika kaum
muslimin yang awwam memadang suatu perkara itu baik, maka
baik pula menurut Allah Swt. Inilah pemahaman yang seharusnya
tidak ada dalam benak kaum muslimin.>

Jika kita cermati pandangan para pendukung dan penolak
kehujjahan istihsan, maka akan kita temukan bahwa ada
perbedaan mendasar tentang apa yang dimaksud dengan istihsan.
Para Ulama yang menjadikan istthsan sebagai hujjah pada
dasarnya tidak serta merta memberikan kebebasan pada akal dan
logika untuk menetapkan hukum tanpa batasan dan dasar yang
jelas, bahkan mazhab Hanafi menjadikan #s#zihsan sebagai bagian
dari qiyas, dan qiyas merupakan salah satu metode penetapan
hukum yang disepakati oleh sebagian besar ulama' termasuk asy-
Syafi'i yang menolak penggunaan is#zhsan. Dalam pembahasan
tentang macam-macam istihsan di atas, kita melihat bahwa
istthsan diberlakukan pada masalah-masalah yang tidak ada
nashnya sama sekali ataupun ada nash akan tetapi tidak
mendukung terlaksananya waqashid asy-syari’ah. Sedangkan para
ulama yang menolak istthsan pada dasarnya menolak istthsan
sebagai langkah hati-hati dan adanya kekhawatiran adanya
penggunaan akal dan logika secara berlebihan sehingga
mengesampingkan nash. Dan pandangan seperti ini pada
dasarnya juga tidak disetujui oleh para pendukung istihsan.
Artinya, mereka juga menolak penggunaan istihsan yang hanya
berlandaskan pada logika dan akal tanpa ada dalil yang kuat.™ Al-
Bazdawi dalam karyanya Kasyf al-Asrar mengatakan,”

7 Abu Hanifah terlalu mulia dan wara’ untuk mengatakan sesuatu
berdasarkan pada hawa nafsunya atau melakukan sebuabh amal
berdasarkan istihsan padahal ada dalil syar'inya.”

3 Al-Amidi, a/-Ihkam, p. 158-159.
34 'Abd al-Wahhab, Ibrahim., a/-Fikr al-Ushuli, (t.t.t, Dar asy-Syatq, t.t), p. 95.
35 Al-Bazdawi, Kasyf al-Asrar, p. 104.

JURNAL ASY-SYIR'AH
Vol. 43 No. |, 2009



176 Muh. Nashirudin : Istihsan dan Formulasinya...

Ini juga diungkapkan oleh al-Qaffal dan Ibn as-Sam’ani
yang bermadzhab Syaf?’i, mereka mengatakan;™

“Apabila yang dimaksnd dengan istihsan adalah apa yang dibahas
dalam wushul (figh) dengan berbagai maknanya, maka itn adalah
baik  karena terdapat argumentasi untuk pemakaiannya. Kami
(Syafi’iyyah) tidak mengingkarinya dan juga memakainya. Akan
tetapi jika yang dimaksud dengan istibsan adalah menganggap
burnk atan baik sesuatu dengan akal tanpa dalil, maka itulah yang
kanii tolak."

Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan mengenai
kehujjahan istthsan hanya bersifat redaksional atau /sfdzi, bukan
pada hakekat istihsan secara istilah. Al-Buthi misalnya,
mengatakan bahwa keinkaran asy-Syafi'i pada istthsan bukan dari
sisi dijadikannya istihsan sebagai dalil yang mandiri, akan tetapi
sebenarnya pada penggunaan ungkapan yang tidak tepat dalam
mendefinisikannya.”” Ini diperkuat oleh kenyataan bahwa asy-
Syafi'i dalam beberapa kesempatan juga menggunakan istihsan.
Misalnya beliau mengatakan dalam masalah m#t'ah (pemberian
pada wanita setelah ditalak):

“Saya tidak mengetabui kadar tertentu (yang harus dipenubi) dalam
pemberian  ‘mut'ab’, akan fetapi saya memandang lebib baik
(Istihsan) jika kadarnya 30 dirbam”

Dalam masalah perpanjang masa syufiah, beliau
mengatakan:

“Saya menganggap baik (astahsinu) masa synfah adalah 3 hari”

Ketika beliau ditanya tentang seorang pencuri yang
menyodorkan tangan kirinya (untuk dipotong) padahal tangan
yang harus dipotong adalah tangan kanan, maka beliau berkata:

36 Lihat Asy-Syaukani, Irsyad al-Fubul, p. 74.
37 Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi, Dbawabith al-Mashlabal) fi asy-Syari’ab
al-Islamiyyah, (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 2001), p. 215.
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“Oiyas mengharuskan dipotong tangan kanannya, akan tetapi
istihsan menghendaki tangan kanannya tidak dipotong.” >®

Istihsan Bagi Pengembangan Hukum Islam

Karena Islam oleh para pemeluknya dipercayai sebagai
agama terakhir dan al-Qur'an sebagai wahyu terakhir yang akan
berlaku sepanjang masa, maka hukum Islam dituntut untuk dapat
memecahkan segala persoalan yang dihadapinya sampai hari
akhir kelak. Hal ini karena ayat al-Qur™'an tidak turun lagi dan
tidak akan ada nabi dan rasul lagi setelah Muhammad SAW.
Salah satu metode yang dipakai oleh para ahli hukum Islam
dalam menjembatani antara keterbatasan teks hukum dengan
perkembangan masalah hukum yang selalu berubah adalah
dengan ztihad. Asy-Syathibi, misalnya, mengatakan bahwa
sumber penetapan hukum itu ada empat, yaitu al-Kitab, as-
Sunnah, al-Tjma', dan ar-Ra'y (ijtihad).”

MblaaV) gk s 108 (S 5 3 pedl) U
"Pengeraban  kemampuan  dalam  memperoleh  hukum  syar'i yang bersifat
amaliyah dengan cara istimbath"

Definisi tersebut memberikan pengertian bahwa ijtihad
merupakan usaha maksimal untuk menemukan hukum fikih
dengan cara mengambilnya dari sumber-sumbernya. Dengan
ijtthad  inilah  sebenarnya hukum Islam akan sanggup
berkembang, mengakomodasi segala perkembangan zaman dan
perubahan situasi. Ijtthad dalam bidang hukum Islam berarti
memberikan penjelasan dan penafsiran agar ajaran-ajaran dasar

38 Fakhruddin Muhammad bin ‘Amr ar-Razi, a/-Mahshul fi Tim al-Ushul,
(Riyadh: Universitas Islam Imam Muhammad bin Sa’ud, 1400H), p. 172-173.
3 Asy-Syathibi, a~-Muwafagat, 111/ 345

40 Asy-Syaukani, Irsyad al-Fubul, p. 250.
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serta prinsip-prinsip yang dibawa sumber hukum Islam dapat
dijalankan oleh masyarakat dengan maskimal. Selain memberikan
penjelasan dan penafsiran, ijtthad juga berfungsi menetapkan
hukum terhadap masalah yang tidak dijelaskan secara nyata oleh
nashsh. Dengan begitu, hukum Islam akan selalu dapat
diperbaharui  dan  dapat  berkembang  sesuai  dengan
perkembangan masa. Dalam kerangka ini, is#hsan pada dasarnya
juga merupakan salah satu metode dalam berijtthad karena
istibsan merupakan salah satu cara untuk menemukan solusi atas
permasalahan yang tidak terselesaikan oleh kaidah-kaidah umum
dalam fikih dengan berpaling pada kaidah-kaidah parsial.
Pengembangan dan pembaharuan hukum Islam juga bisa
dijelaskan dengan mengetahui tujuan utama ditetapkannya
syari'at bagi manusia, yaitu untuk mencapai kemaslahatan
manusia baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang dan
untuk menghilangkan kerusakan (jalb al-mashalib wa dar'n al-
mafasid). Dalam kajiabjtisag/ segigin thphasadbeeapitahessubggulmsungguh dalam
Islam dikenal Qhenggunpkenstinagy-dam'piki®unSogdapgkan seeara istilah, para
syari'ah itu sendifimdahénberikelihdefinisiybng hatbsdubdaaakan tetapi pada
yang juga dikedabadeneamésaliki domitipan A ssitradengdn yang lainnya.
dbarnriyyat al-khsakayaiyeneddladn definisijivtihrérumenatuticadsy-Syaukani. la
dan harta.”! Sﬁl@hdesﬁmSkﬁﬂkﬁiﬂlaﬁaﬁgﬂ%gat populer dalam
membahas waqashid asy-syari'ah ini adalah asy-Syathibi. Dalam
karyanya yang monumental a/-Muwafagat™ ia mengatakan bahwa
maslahat terbagi menjadi tiga, yaitu dbaruriyyat (primer), hajiyyat
(skunder) dan ‘tabsinat (tersiet). Mashlahah Dharuriyyah adalah
sesuatu yang mesti adanya demi terwujudnnya kemaslahatan
agama dan dunia. Apabila hal ini tidak ada, maka akan timbul
kerusakan dan bahkan hilangnya hidup dan kehidupan seperti
makan, minum, shalat, puasa dan ibadah-ibadah lainnya. Yang
termasuk washlahah atau magqashid asy-syari'ah adb-dharuriyyat ini ada
lima yaitu: agama (ad-din), jiwa (an-nafs), keturunan (an-nasl), harta

4 Al-Ghazali, a/-Mushtashfa, p. 1/438, dst.
42 Penjelasan lebih detail bisa dibaca di juz kedua kitab tersebut mulai halaman
7 dan seterusnya.
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(al-mal) dan akal (a/-'agl). Cara untuk menjaga yang lima tadi

dapat ditempuh dengan dua cara yaitu:

a. Dari segl adanya (win nabiyah al-wwnd) yaitu dengan cara
manjaga dan memelihara hal-hal yang dapat melanggengkan
keberadaannya.

b. Dari segi tidak ada (win nahiyah al- ‘adam) yaitu dengan cara
mencegah hal-hal yang menyebabkan ketiadaannya.

Contoh berikut ini mungkin bisa membantu penjelasan
tersebut; a) Menjaga agama dari segi a/-wujud misalnya shalat dan
zakat, b) Menjaga agama dari segi a/-‘adam misalnya jihad dan
hukuman bagi orang murtad, ¢) Menjaga jiwa dari segi al-wujud
misalnya makan dan minum, d) Menjaga jiwa dari segl a/-‘adam
misalnya hukuman qishash dan diyat, dan e¢) Menjaga akal dari
segl al-wwnd misalnya makan dan mencari ilmu, f) Menjaga akal
dari segl a/-‘adam misalnya bad bagi peminum khamr, g) Menjaga
keturunan dari segi alwwujud misalnya nikah, h) Menjaga
keturunan dari segi a/-‘adam misalnya had bagi pezina dan wuqgdzif,
1) Menjaga al-mal dari segi a/-wujud misalnya jual beli dan mencari
rizki j. Menjaga al-mal dari segi a/-‘adam misalnya riba, memotong
tangan pencuri.

Mashlahah Hajiyyah adalah sesuatu yang sebaiknya ada agar
dalam melaksanakannya leluasa dan terhindar dari kesulitan.
Kalau sesuatu ini tidak ada, maka ia tidak akan menimbulkan
kerusakan atau kematian hanya saja akan mengakibatkan
masyaqqah dan kesempitan. Misalnya, dalam masalah ibadah
adalah adanya rukhshab; shalat jama' dan gashar bagi musafir.
Sedangkan mashlahah tahsinat adalah sesuatu yang sebaiknya ada
demi sesuainya dengan keharusan akhlak yang baik atau dengan
adat. Kalau sesuatu ini tidak ada, maka tidak akan menimbulkan
kerusakan atau hilangnya sesuatu juga tidak akan menimbulkan
masyaqqah dalam melaksanakannya, hanya saja dinilai tidak pantas
dan tidak layak menurut ukuran tatakrama dan kesopanan. Di
antara contohnya adalah #habarah, menutup aurat dan hilangnya
najs.

Dalam kerangka mencapai kemaslahatan seperti itulah
sebenarnya hukum Islam harus diarahkan. Seperti apapun
keputusan hukum yang dikeluarkan, maka tercapainya
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kemaslahatan dan  hilangnya kerusakan harus menjadi
pertimbangan yang pertama dan utama. Pengembangan dan
pembaharuan hukum Islam pada dasarnya juga merupakan upaya
untuk  menjadikan  hukum Islam bisa mengakomodasi
perkembangan zaman sehingga bisa mencapai kemaslahatan bagi
manusia yang merupakan tujuan utama ditetapkannya hukum
Islam.

Istibsan, dengan melihat penjelasan tadi, pada dasarnya
merupakan metode yang sangat relevan bagi pengembangan dan
pembaharuan hukum Islam karena tujuan utama istibsan adalah
menghilangkan  kesukaran  (raf  al-haraj), menghilangkan
kemadlaratan dan menarik kemaslahatan baik kemaslahatan
tersebut berupa kemaslahatan kategori dbaruriyyat,  hajjiyyat,
maupun Zahsiniyyat.

Penutup

Paparan di atas memberikan sedikit gambaran tentang
perbedaan antara pendukung dan penentang istthsan yang pada
hakikatnya hanya berupa perbedaaan redaksional. Sebagai sebuah
metode penetapan hukum yang tetap berpegang pada dalil,
istihsan disepakati penggunaannya oleh semua ulama. Istihsan
juga tidak terbatas menggunakan gzyas khafi sebagai lawan dari
qgiyas jali, akan tetapi juga bisa dengan berdasar pada nash, ijma’,
‘utf, dan dharurah.

Bila melihat bahwa tujuan utama penggunaan istthsan
adalah menghilangkan kesulitan dan mencapai kemaslabatan maka
istthsan merupakan salah satu metode penetapan hukum yang
sangat mungkin untuk dilakukan pengembangan dan modifikasi
agar bisa menjadi salah satu metode penetapan hukum yang
dinamis, berkembang sesuai dengan perkembangan waktu.
Wallahu A’lam bi ash-Sbhawab.
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